6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan diatas, peneliti

berhasil menjelaskan hipotesis dengan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran variabel Anggaran
Berbasis Kinerja, Partisipasi Anggaran, dan Kinerja Aparatur
Pemerintah Daerah pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan
perkebunan Kabupaten Belu tergolong tinggi dan kurang tinggi
dengan nilai kategori masing-masing untuk variabel anggaran berbasis
kinerja adalah 82,3% dikategorikan tinggi, variabel partisipasi
anggaran 59,9% dikategorikan kurang tinggi, dan variabel Kinerja
aparatur pemerintah daerah 81,1% dikategorikan tinggi.

Hasil analisis inferensial untuk uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa tidak adanya multikolinearitas antara variabel bebas dalam
persamaan regresi linear berganda dikarenakan nilai VIF tidak ada
yang diatas 10 (nilai VIF 1.118), untuk uji normalitas menunujukkan
bahwa data berada pada kurva normal atau menyebar mengikuti
distribusi  normal begitu juga dengan grafik normal P-Plot
menunjukkan titik-titik menyebar disekitar dan mengikuti garis
diagonal, dan untuk uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa data
menyebar hampir merata baik diatas maupun dibawah titik nol, ini

berarti bahwa tidak terjadi heterokedatisitas.
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3. Variabel Anggaran Berbasis Kinerja dan Partisipasi Anggaran secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Aparatur
Pemerintah Daerah, dengan nilai signifikan untuk variabel Anggaran
Berbasis Kinerja adalah 0,000 dan nilai signifikan untuk variabel
Partisipasi Anggaran 0,007 dimana kedua nilai signifikan ini yaitu dari
variabel Anggaran Berbasis Kinerja dan Partisipasi Anggaran lebih
kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05.

4. Variabel Anggaran Berbasis Kinerja dan Partisipasi Anggaran secara
Simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Aparatur Pemerintah Daerah dengan tingkat signifikannya adalah
0,000 lebih kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 0,05.

5. Hasil koefisien determinasi sebesar 59,5% yang merupakan kontribusi
dari dua variabel bebas yakni Anggaran Berbasis Kinerja dan
Partisipasi Anggaran sedangkan sisanya sebesar 40,5% dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian
ini.

6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis deskriptif, kategori untuk variabel partisipasi
anggaran adalah kurang tinggi dengan presentasenya yaitu 59,9%.
Ini menunjukkan bahwa masih rendahnya keterlibatan aparat dalam

penyusunan anggaran. Oleh karena itu diharapkan para aparatur di

95



Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Belu harus lebih aktif untuk ikut berpartisipasi dalam penyusunan
anggaran agar dapat mencapai atau terciptanya suatu sistem
penganggaran yang baik, sehingga mampu meningkatkan kinerja
aparatur pemerintah daerah.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, Anggaran Berbasis Kinerja dan
Partisipasi Anggaran berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja
Aparatur Pemerintah Daerah, oleh karena itu Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Belu harus terus
memperhatikan peningkatan dalam pemahaman dan penerapan
Anggaran Berbasis Kinerja dan Partisipasi Anggaran para Aparatur
agar dapat meningkatkan Kinerja Aparatur Pemerintah Daerah yang
ada pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Belu.

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya tidak hanya menggunakan
kuesioner dalam mengumpulkan data, tetapi disertai dengan
wawancara terhadap responden sehingga jawaban responden lebih
mencerminkan jawaban yang sebenarnya.

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang mau melakukan penelitian
serupa agar dapat mengembangkan penelitian ini yaitu dengan
mencari variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap Kinerja

Aparatur Pemerintah Daerah.
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